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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi informasi pun berkembang sangat pesat hingga sekarang ini sehingga masyarakat akan 
lebih mudah untuk dapat mengakses informasi. Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information 
System (GIS) merupakan sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan 
data atau informasi geografis. Aplikasi SIG dapat digunakan untuk berbagai kepentingan selama data yang diolah 
memiliki referensi geografi, maksudnya data tersebut terdiri dari fenomena atau objek yang dapat disajikan dalam 
bentuk fisik serta memiliki lokasi keruangan. Salah satu aplikasi yang digunakan adalah Quantum GIS (QGIS). 
Data referensi geografi untuk keperluan GIS diperoleh dengan menggunakan metode penginderaan jauh (Remote 
Sensing). Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu obyek, daerah, atau 
fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, 
atau fenomena yang dikaji. Penginderaan jauh menggunakan citra optik dari satelit untuk melakukan pengukuran 
dan intepretasi data di lapangan. Citra optik yang biasa digunakan adalah citra Land Satellite. Salah  satu kegunaan 
dari GIS itu sendiri yaitu kita akan lebih mudah dalam mengklasifikasi potensial untuk perencanaan jaringan jalan 
dari suatu wilayah. Dalam merencanakan jaringan jalan diperlukan data berubah kontur (elevasi) dari suatu 
wilayah yang bisa didapatkan dengan menggunakan citra satelit.  Daerah yang ditinjau untuk penelitian adalah 
Kota Pare-Pare. Adapun tujuan penelitian yaitu 1. Menganalisis karakteristik jaringan jalan (indeks jalan) berbasis 
GIS  di daerah Pare-Pare ; 2. Menaganalisis bentuk demografi berbasis GIS di daerah Pare-Pare ; 3. Menganalisis 
data indeks vegetasi dan indeks hidrologi menggunakan citra landsat 8 di daerah Pare-Pare. Dari hasil analisis ini 
menghasilkan karakteristik jalan, demografi, indeks vegetasi dan indeks hidrologi dari Kota Pare-Pare. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis (SIG), Penginderaan Jauh (Remote Sensing), Citra Land Satellite 
(Citra Landsat), Jaringan Jalan 
 
 
ABSTRACT 
 
The development of information technology is simply rapid till nowday then people is getting easier to access the 
information. Geographic Information System is a computer-based system to process and save the geographical 
information and datas. GIS application can be used for some interets as long as the processed data has geograpic 
reference, i.e phenomenon or object that can be presented in physical form and has spatial location. One of them 
is Quantum GIS (QGIS). Geographic reference data for GIS purposes is obtained using Remote Sensing method. 
Remote sensing is the science and art of obtaining information about an object, region, or phenomenon through 
analysis of data accessed by a device without direct contact with the observed object, area, or phenomenon. 
Remote sensing uses optical imagery from satellites to measure and interpret the data in the workfield. The 
general used optical imagery is Land Satellite imagery. One of the uses of GIS itself is that we will be easier in 
classifying the potential for road network planning of a region. In planning the road network it is needed to 
change the contour (elevation) data of an area that can be obtained using satellite imagery. The observed region 
for research is Pare-Pare City. The research objectives 1. To analyze the GIS-based demographic form in Pare-
Pare region; 2. Analyze the spatial characteristics of Pare-Pare Town with satellite imagery. The result of this 
analysis defines the road characteristics, demography, vegetation index and hydrological index of Pare-Pare 
City. 
Keywords : Geographic Information System (GIS), Remote Sensing, Citra Land Satellite (Citra Landsat), The 
Road Network 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) 
merupakan sistem informasi berbasis komputer 
yang digunakan untuk mengolah dan 
menyimpan data atau informasi geografis 
(Indrawati, 2002). 
Dalam pengembangannya, sebagian 
besar masyarakat menggunakan teknologi 
informasi untuk keperluan geografis. Salah  
satu kegunaan dari GIS itu sendiri yaitu kita 
akan lebih mudah dalam mengklasifikasi 
potensial untuk perencanaan jaringan jalan dari 
suatu wilayah. Dalam merencanakan jaringan 
jalan diperlukan data berubah kontur (elevasi) 
dari suatu wilayah yang bisa didapatkan dengan 
menggunakan citra satelit. Dalam hal ini Kota 
Pare-Pare menggunakan teknologi informasi 
untuk keperluan pemetaan dan perencanan 
jaringan jalan dari wilayahnya.  
 Pare-Pare merupakan daerah perkotaan 
yang di mana aktivitas transportasinya sangat 
ramai. Wilayah Kota Pare-Pare apabila ditinjau 
dari aspek topografinya terdiri dari daerah datar 
sampai bergelombang, dengan klasifikasi 
kurang lebih 80% luas daerahnya merupakan 
daerah perbukitan dan sisanya daerah datar 
dengan ketinggian 25 – 500 meter diatas 
permukaan laut (mdpl), dengan dataran tinggi 
bergelombang dan berbukit (88,96%) dengan 
fungsi dominan untuk lahan perkebunan 
(18,56%), kehutanan (43,04%), dan daerah 
permukiman (1,57%), serta sebagaian kecil 
merupakan dataran rendah yang rata hingga 
landai (11,04%) dengan fungsi permukiman 
(2,80%), pertanian (9,40%) dan perikanan 
(0,24%).   
 Data referensi geografi untuk 
keperluan GIS diperoleh dengan menggunakan 
metode penginderaan jauh (Remote Sensing). 
Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk 
memperoleh informasi tentang suatu obyek, 
daerah, atau fenomena melalui analisis data 
yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak 
langsung dengan obyek, daerah, atau fenomena 
yang dikaji (Lillesand dan Keifer, 1990). 
Penginderaan jauh menggunakan citra optik 
dari satelit untuk melakukan pengukuran dan 
intepretasi data di lapangan. Citra optik yang 
biasa digunakan adalah citra Land Satellite 
(Landsat) (Paine 1992). 
Dalam konteks penelitian ini, mencoba 
untuk mengkaji “ANALISIS 
KARAKTERISTIK SPASIAL KOTA 
PARE-PARE BERBASIS GIS DAN 
REMOTE SENSING MENGGUNAKAN 
CITRA LANDSAT 8”. Penelitian ini 
diharapkan dapat menganalisis karakteristik 
spasial di Kota Pare-Pare menggunakan metode 
penginderaan jauh citra satelit. 
 
1.2    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
diatas, maka dapat ditentukan rumusan 
masalahnya yaitu:  
1. Bagaimana karakteristik demografi di 
Kota Pare-Pare ? 
2. Bagaimana karakteristik spasial di 
Kota Pare-Pare dengan citra satelit ? 
 
1.3    Tujuan penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian tersebut di atas, maka peneliti 
mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Menaganalisis karakteristik demografi 
berbasis GIS di Kota Pare-Pare 
2. Menganalisis karakteristik spasial 
berbasis GIS di Kota Pare-Pare dengan 
citra satelit 
 
1.4    Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Daerah penelitian adalah wilayah Kota 
Pare-pare. 
2. Data penduduk yang digunakan adalah 
data penduduk tahun 2015 diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
3. Karakteristik Demografi meliputi peta 
populasi penduduk, kepadatan 
penduduk dan heatmap hunian 
penduduk. 
4. Sistem informasi karakteristik spasial 
dalam penelitian ini meliputi jaringan 
jalan, kontur wilayah, kemiringan 
lereng (slope), peta bayangan 
(hillshade), daerah aliran sungai 
(DAS), indeks vegetasi , dan indeks 
hidrologi yang didapatkan dengan cara 
penginderaan jauh (remote sensing). 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
4 
 
2.1   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kota Pare-Pare merupakan salah satu 
daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki 
posisi strategis karena terletak pada jalur 
perlintasan transportasi darat maupun laut, baik 
arah Utara – Selatan maupun Timur – Barat, 
dengan luas 99,33 km2 yang secara geografis 
terletak antara 3o 57’ 39” – 4o 04’ 49” Lintang 
Selatan dan 119o 36’ 24” – 119o 43’ 40” Bujur 
Timur. Terdiri atas 4 (empat) kecamatan dan 22 
(dua puluh dua) kelurahan, yang secara 
administrasi memiliki batasbatas wilayah 
sebagai berikut :  
-  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Pinrang 
-  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Sidenreng Rappang  
-  Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Barru, dan  
-  Sebelah Barat berbatasan dengan Selat 
Makassar 
 Wilayah Kota Pare-Pare apabila 
ditinjau dari aspek topografinya terdiri dari 
daerah datar sampai bergelombang, dengan 
klasifikasi kurang lebih 80% luas daerahnya 
merupakan daerah perbukitan dan sisanya 
daerah datar dengan ketinggian 25 – 500 meter 
diatas permukaan laut (mdpl), dengan dataran 
tinggi bergelombang dan berbukit (88,96%) 
dengan fungsi dominan untuk lahan 
perkebunan (18,56%), kehutanan (43,04%), 
dan daerah permukiman (1,57%), serta 
sebagaian kecil merupakan dataran rendah yang 
rata hingga landai (11,04%) dengan fungsi 
permukiman (2,80%), pertanian (9,40%) dan 
perikanan (0,24%). 
2.2 Jalan 
2.2.1 Pengertian Jalan 
Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di 
atas permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan 
kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 
2006). Untuk perencanaan jalan raya yang 
baik, bentuk geometriknya harus ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga jalan yang 
bersangkutan dapat memberikan pelayanan 
yang optimal kepada lalu lintas sesuai dengan 
fungsinya. 
 
2.2.2   Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
Jalan 
SPM jalan didefinisikan sebagai 
ukuran teknis fisik jalan yang sesuai dengan 
kriteria teknis yang ditetapkan, yang harus 
dicapai oleh setiap jaringan jalan dan ruas-ruas 
jalan yang ada didalamnya, dalam kurun waktu 
yang ditentukan, melalui penyediaan prasarana 
jalan (Iskandar, 2011). Ada 3 (tiga) indikator 
sebagai kriteria SPM jaringan jalan: 
 
1. Indeks Jalan 
Indeks Jalan (aksesbilitas) adalah suatu 
ukuran kemudahan bagi pengguna jalan untuk 
mencapai suatu pusat kegiatan (PK) atau 
simpul-simpul kegiatan di dalam wilayah yang 
dilayani jalan. Indeks jalan diperoleh dengan 
membagi panjang jalan (km) dengan luas 
wilayah daerah terkait (km2).  
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛
=
panjang jalan (km)
luas wilayah daerah terkait (km2)
 
2. Mobilitas 
Mobilitas adalah ukuran kualitas 
pelayanan jalan yang diukur oleh kemudahan 
per individu masyarakat melakukan perjalanan 
melalui jalan untuk mencapai tujuannya. 
Ukuran mobilitas adalah panjang jalan dibagi 
oleh jumlah orang yang dilayaninya. 
3. Keselamatan 
Keselamatan dalam konteks pelayanan 
adalah keselamatan pengguna jalan melakukan 
perjalanan melalui jalan dengan segala unsur 
pembentuknya, yaitu pengguna jalan, 
kendaraan (sarana), dan jalan dengan 
kelengkapannya (bangunan pelengkap dan 
perlengkapan jalan), serta lingkungan jalan. 
 
2.3.  Demografi 
Demografi atau kependudukan 
merupakan ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi meliputi 
ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, 
serta bagaimana jumlah penduduk berubah 
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setiap waktu akibat kelahiran, kematian, 
migrasi, serta penuaan.  
2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
 
Sistem Informasi Geografi (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk 
bekerja dengan data yang bereferensi spasial 
atau berkoordinat geografi atau dengan kata 
lain suatu SIG adalah suatu sistem basis data 
dengan kemampuan khusus untuk menangani 
data yang bereferensi keruangan (spasial) 
bersamaan dengan seperangkat operasi kerja 
(Barus dan Wiradisastra, 2000). 
2.4.1 Analisis Spasial 
Data spasial adalah gambaran nyata 
suatu wilayah yang terdapat di permukaan 
bumi. Umumnya direperentasikan berupa 
grafik, peta, gambar, dengan format digital dan 
disimpan dalam bentuk koordinat x,y (vektor) 
atau dalam bentuk image (raster) yang 
memiliki nilai tertentu. Berikut beberapa 
analisis spasial: 
1. Measurement 
Measurement adalah analisa spasial dasar 
yang digunakan untuk mengukur data 
spasial yang meliputi; kordinat untuk data 
spasial yang berbentuk point, panjang dan 
kordinat awal garis akhir untuk data 
spasial yang berbentuk garis, luas, 
keliling, dan kordinat titik pusat untuk 
data spasial yang berbentuk bidang. 
2. Query 
Query adalah analisa untuk mencari objek 
berdasarkan atribut data yang dimiliki, dan 
berupa Query berdasarkan data atribut yang 
dimiliki.  
Query berdasarkan lokasi maupun posisi 
suatu objek terhadap objek lain. Query 
adalah gabungan antara data atribut dan 
lokasi/posisi. 
3. Reklasifikasi 
Reklasifikasi adalah analisa untuk 
mengubah ataupun menyederhanakan data 
dengan menggunakan metode Automatic 
Reclassification, dimana computer akan 
melakukan reklasifikasi secara otomatis, 
Manual Reclassification,dimana data akan 
direklasifikasi berdasarkan input pengguna. 
4. Neighbourhood 
Neighbourhood Analysis adalah analisa 
untuk melihat karakteristik spasial di 
sekitar suatu objek. Bentuk neighbourhood 
yang paling umum adalah proximity 
analysis. Proximity analysis untuk melihat 
area pengaruh suatu objek geografis. 
Catchment analysis untuk mencari objek 
apa saja yang dipengaruhi suatu objek 
geografis. 
5. Interpolation 
Interpolation pada dasarnya adalah proses 
merubah data point menjadi area. Metode 
interpolasi yang dapat digunakan adalah; -
Discrete Interpolation untuk data yang 
bersifat Nominal/Ordinal. –Continuous 
Interpolation untuk data yang bersifat 
interval/rasio. 
6. Heatmap 
Heatmap adalah sebuah peta yang 
menggambarkan persebaran lokasi dan 
frekuensi data dengan pewarnaan. 
Heatmap merupakan salah satu alat 
visualisasi terbaik untuk data poin yang 
padat. Heatmap digunakan untuk 
memudahakan dalam pengidentifikasian 
cluster dimana ada konsentrasi tinggi suatu 
aktifitas. 
7. Vector Overlay  
Vector Overlay analisa spasial berdasarkan 
dua atau lebih data vector. Tujuan vector 
overlay adalah ; 
 Menghasilkan informasi baru 
 Mencari keterkaitan antara dua atau 
lebih data 
8. Raster Overlay  
Raster Overlay adalah analisa spasial 
terhadap dua atau lebih data raster. Tujuan 
dari Raster Overlay sama dengan Vector 
Overlay, dengan catatan; -Dilakukan 
terhadap Data Geografis yang bersifat 
Field. –Kebanyakan software GIS 
memerlukan data raster yang ukurannya 
persis sama. 
 
9. Klasifikasi 
Klasifikasi adalah mengelompokkan data 
spasial menjadi data spasial yang baru. 
Contohnya adalah mengklasifikasikan tata 
guna lahan untuk permukiman, pertanian, 
perkebunan ataupun hutan berdasarkan 
analisis data kemiringan atau data 
ketinggian. 
 
10. Overlay 
Overlay adalah menganalisis dan 
mengintegrasikan dua atau lebih data 
 
 
6 
 
spasial yang berbeda, misalnya 
menganalisis daerah rawan erosi dengan 
meng-overlay-kan data ketinggian, jenis 
tanah dan kadar air. 
 
11. Buffer 
Buffering adalah kegiatan membuat 
kenampakan baru di sekitar kenampakan 
yang sudah ada dan salah satu proses dalam 
geoprocessing yang umum digunakan 
dalam analisis SIG.  
 
12. Veronoi 
Metode veronoi dalam Gis merupakan 
metode yang digunakan untuk membuat 
diagram lokasi kedekatan suatu objek di 
banding objek yang lain.  
 
2.4.2 Analisis 3 Dimensi dengan Digital 
Elevation Model (DEM) 
 Digital Elevation Model (DEM) 
merupakan bentuk 3 dimensi dari permukaan 
bumi yang memberikan data berbagai 
morfologi permukaan bumi, seperti kemiringan 
lereng, aspek lereng, ketinggian tempat, dan 
area DAS (Zhou dan Liu 2003). Pembuatan 
DEM pada dasarnya merupakan proses 
matematis terhadap data ketinggian yang 
diperoleh dari peta kontur. Hasil DEM yang 
biasa dibuat berbentuk data vektor (TIN) dan 
data raster (grid). Jenis TIN merupakan 
representasi dari permukaan bumi, 
digambarkan dengan 3 dimensi berkoordinat 
(x, y, dan z). Jenis TIN (Triangulated Irregular 
Network) memiliki kelemahan, yaitu kurang 
teliti untuk menganalisis permukaan bumi 
secara mendetail, sedangkan jenis raster (grid) 
dibentuk dari kumpulan-kumpulan piksel yang 
memiliki nilai yang sama, sehingga baik untuk 
digunakan menganalisis permukaan bumi 
dengan lebih detail.  
Saat ini telah berkembang algoritma 
pengolahan DEM yang merupakan salah satu 
ukuran betapa pentingnya DEM sebagai alat 
bantu dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan keseharian kita. Berikut beberapa 
turunan algoritma pengolahan DEM : 
A. Garis Kontur (Contour) 
Pada dasarnya satu garis kontur 
merepresentasikan titik-titik yang 
memiliki ketinggian yang sama. Oleh 
karena memiliki informasi ketinggian, 
peta kontur dapat digunakan untuk 
memberikan gambaran 3 dimensi 
kenampakan muka bumi. Garis kontur 
yang rapat akan menunjukkan lereng yang 
curam, sebaliknya garis kontur yang 
renggang akan menunjukkan bahwa 
daerah tersebut relatif datar/landai.  
B. Kemiringan Lereng (Slope) 
Peta kemiringan lereng 
menunjukkan berapa derajat atau persen 
kemiringan suatu permukaan tanah. Pada 
prakteknya peta kemiringan lereng banyak 
digunakan sebagai dasar analisis-analisis 
spasial, sebagai contoh untuk penentuan 
area sukaan habitat prediksi daerah rawan 
longsor, pembuatan peta arahan, dan 
lainnya. 
C. Bayangan (Hillshade) 
Hillshade banyak digunakan untuk 
kepentingan estetika dalam menentukan 
tata letak suatu peta. Secara arti hillshade 
dapat dikatakan sebagai permukaan tiga 
dimensi yang merepresentasikan 
pencahayaan hipotetik yang dirancang 
sendiri oleh pembuatnya. 
D. Penampang Melintang (Profiling) 
Penampang melintang merupakan 
kenampakan dua dimensi dimana sumbu X 
menunjukkan jarak antara 2 titik, sementara 
sumbu Y menunjukkan data ketinggian.  
Contoh aplikasi dari penampang 
melintang ini adalah untuk menentukan 
apakah rute suatu perjalanan dominan 
tanjakan/turunan ataukah hanya 
datar/landai saja. 
E. Membuat Batas Aliran Sungai (DAS) 
GIS kini telah dilengkapi tools 
untuk menentukan batas DAS secara 
otomatis. Dasar dari penarikan DAS 
tersebut adalah data model elevasi digital 
(DEM).  
 
2.5   Remote Sensing 
Remote Sensing (penginderaan jauh) 
ialah ilmu dan seni untuk memperoleh 
informasi tentang obyek, daerah atau gejala 
dengan jalan menganalisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan alat tanpa kontak 
langsung terhadap obyek, daerah atau gejala 
yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1979).  
Untuk mendukung kegiatan 
interpretasi dengan melihat tingkat kejelasan 
gambaran objek pada data suatu data spasial 
maka dapat dibedakan berdasarkan tingkat 
resolusinya.  
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Untuk dapat memahami prinsip penginderaan 
jauh, terdapat 5 komponen yang terdapat pada 
sistem penginderaan jauh meliputi : 
1) Matahari sebagai sumber energi utama 
karena temperaturnya tinggi. 
2) Atmosfer sebagai medium yang bersikap 
menyerap, memantulkan, menghamburkan 
(scatter) dan melewatkan radiasi 
elektromagnetik. 
3) Obyek atau target di muka bumi yang 
diterima atau memancarkan spektrum 
elektromagnetik dari dalam obyek tersebut. 
4) Radiasi yang dipantulkan atau dipancarkan. 
5) Alat pengindera (sensor), yaitu alat untuk 
menerima dan merekam radiasi atau emisi 
spektrum elektromagnetik yang datang dari 
obyek. 
 
Gambar 2.1. Cara kerja penginderaan jauh 
Sumber : Taufik hery Purwanto. 2005. 
Petunjuk Praktikum 
 SistemPenginderaan Jauh Non-
Fotografi. 
 
2.6  Satelit Landsat  
Pemanfaatan citra Landsat telah 
banyak digunakan untuk beberapa kegiatan 
survei maupun penelitian,antara lain geologi, 
pertambangan, geomorfologi, hidrologi dan 
kehutanan. Data-data yang dihasilkan dari citra 
Landsat tersebut berupa data digital yang dapat 
digunakan sesuai dengan bidang kajian yang 
diinginkan.  
Landsat 8 merupakan kelanjutan dari 
misi Landsat yang untuk pertama kali menjadi 
satelit pengamat bumi sejak 1972 (Landsat 1).  
NASA sendiri menargetkan satelit 
landsat versi terbarunya ini mengemban misi 
selama 5 tahun beroperasi (sensor OLI 
dirancang 5 tahun dan sensor TIRS 3 tahun). 
Tidak menutup kemungkinan umur produktif 
landsat 8 dapat lebih panjang dari umur yang 
dicanangkan sebagaimana terjadi pada landsat 
5 (TM) yang awalnya ditargetkan hanya 
beroperasi 3 tahun namun ternyata sampai 
tahun 2012 masih bisa berfungsi. 
Satelit landsat 8 memiliki sensor 
Onboard Operational Land Imager (OLI) dan 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah 
kanal sebanyak 11 buah. Diantara kanal-kanal 
tersebut, 9 kanal (band 1-9) berada pada OLI 
dan 2 lainnya (band 10 dan 11) pada TIRS. 
Sebagian besar kanal memiliki spesifikasi mirip 
dengan landsat 7. 
Tabel 2.3 Kanal pada Satelit Landsat 8 TM 
 
Sumber: Program Studi MMT-ITS, Surabaya 
24 
Januari2015
  
 
2.7   Aplikasi Penginderaan Jauh  
2.7.1   Indeks Vegetasi 
 Dalam aplikasi penginderaan jauh, 
indeks vegetasi merupakan cerminan tingkat 
kehijauan vegetasi yang juga dapat digunakan 
sebagai parameter kondisi kekeringan.  
Indeks vegetasi adalah besaran nilai 
kehijauan vegetasi yang diperoleh dari 
pengolahan sinyal digital data nilai kecerahan 
(brightness) beberapa kanal data sensor satelit. 
Untuk pemantauan vegetasi, dilakukan proses 
pembandingan antara tingkat kecerahan kanal 
cahaya merah (red) dan kanal cahaya 
inframerah dekat (near infrared). Fenomena 
penyerapan cahaya merah oleh klorofil dan 
pemantulan cahaya inframerah dekat oleh 
jaringan mesofil yang terdapat pada daun akan 
membuat nilai kecerahan yang diterima sensor 
satelit pada kanal-kanal tersebut akan jauh 
berbeda. Pada daratan non-vegetasi, termasuk 
diantaranya wilayah perairan, pemukiman 
penduduk, tanah kosong terbuka, dan wilayah 
dengan kondisi vegetasi yang rusak, tidak akan 
menunjukkan nilai rasio yang tinggi 
(minimum). 
Berikut ini disajikan beberapa indeks 
vegetasi penginderaan jauh yang sering 
digunakan : 
A. Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) 
Indeks vegetasi yang paling umum 
digunakan adalah Normalized Difference 
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Vegetation Index (NDVI). Normalized 
Difference Vegetation Index (NDVI) 
merupakan indeks ‘kehijauan’ vegetasi atau 
aktifitas fotosintesis vegetasi. NDVI dapat 
menunjukkan parameter yang berhubungan 
dengan parameter vegetasi, antara lain, biomass 
dedaunan  hijau, daerah dedaunan hijau yang 
merupakan nilai yang  dapat diperkirakan untuk 
pembagian vegetasi. Nilai indeks vegetasi ini 
didasarkan pada perbedaan antara penyerapan 
maksimum radiasi di kanal merah (red) sebagai 
hasil dari pigmen klorofil dan reflektansi 
maksimum di kanal spektral infra merah dekat 
(near infra red/NIR) sebagai akibat dari struktur 
selular daun. (Tucker, 1979). 
Adapun formulasi NDVI adalah sebagai 
berikut: 
𝑁𝐷𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷
𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷
 
Di mana : 
NIR = Nilai reflektan kanal 
infra merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal 
merah (Band 4) 
 
B. Green Normalized Difference Vegetation 
Index (GNDVI) 
Green Normalized Difference 
Vegetation Index (GNDVI) adalah indeks 
tanaman "kehijauan" atau aktivitas fotosintesis, 
dan merupakan salah satu indeks vegetasi yang 
paling umum digunakan untuk menentukan 
pengambilan air dan nitrogen ke dalam kanopi 
tanaman. 
𝐺𝑁𝐷𝑉𝐼 =  
 𝑁𝐼𝑅 − 𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁
𝑁𝐼𝑅 + 𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁
 
Di mana: 
NIR = Nilai reflektan kanal 
infra merah dekat (Band 5) 
GREEN = Nilai reflektan 
kanal hijau (Band 3) 
 
 GNDVI pada dasarnya 
menggantikan potongan merah koleksi NDVI 
standar dengan pita cahaya yang sangat spesifik 
dalam kisaran hijau untuk memperoleh 
informasi bermanfaat yang berbeda. Indeks ini 
lebih sensitif terhadap konsentrasi klorofil dari 
NDVI. 
 
C. Normalized Difference Soil Index (NDSI) 
Normalized Difference Soil Index 
(NDSI) difokuskan untuk memeriksa kondisi 
spektural tanah. NDSI menggunakan panjang 
gelombang infra merah pendek yang  memiliki 
pengaruh terhadap respons radiometrik untuk 
mengamati kelembaban di tanah. Adapun 
formulasi NDSI adalah sebagai berikut:  
𝑁𝐷𝑊𝐼 =
𝑆𝑊𝐼𝑅 − 𝑁𝐼𝑅
𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑁𝐼𝑅
 
 
Di mana : 
SWIR  = Inframerah 
gelombang pendek (Band 6) 
NIR      = Nilai reflektan 
kanal infra merah dekat 
(Band 5) 
 
D. Bare Soil Index (BSI) 
Bare Soil Index (BSI) adalah indikator 
numerik yang menggabungkan pita spektra 
inframerah biru, merah, inframerah dan 
gelombang pendek untuk menangkap variasi 
tanah. Band spektral ini digunakan secara 
normal.  Gelombang pendek inframerah dan 
pita spektral merah digunakan untuk mengukur 
komposisi mineral tanah, sedangkan pita 
spektra inframerah biru dan dekat digunakan 
untuk meningkatkan kehadiran vegetasi.  
Dengan mengkombinasikan indeks 
vegetasi dengan tanah terbuka dalam analisis 
maka status lahan hutan pada rentang yang 
kontinyu mulai dari kondisi vegetasi tinggi 
hingga tanah terbuka dapat diketahui. 
Adapun formulasi BSI adalah sebagai 
berikut:  
𝐵𝑆𝐼 =
 (𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷) − (𝑁𝐼𝑅 + 𝐵𝐿𝑈𝐸)
(𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷) + (𝑁𝐼𝑅 + 𝐵𝐿𝑈𝐸)
 
 
Di mana : 
SWIR   = Inframerah 
gelombang pendek (Band 6) 
NIR      = Nilai reflektan 
kanal infra merah dekat 
(Band 5) 
RED     = Nilai reflektan 
kanal merah (Band 4) 
BLUE  = Nilai reflektan 
kanal biru (Band 2) 
 
E. Land Surface Water Index (LSWI) 
LSWI adalah indeks kekeringan yang 
populer untuk kelembaban vegetasi. 
Pemantauan dengan menggunakan perbedaan 
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normal antara Near-infrared (NIR) dan 
gelombang pendek inframerah (SWIR) band. 
Indeks ini memanfaatkan wilayah spektral NIR 
sebagai pita referensi kelembaban dan 
spektrum SWIR Domain digunakan sebagai 
alat pengukur kelembaban. Indeks ini Telah 
terbukti efektif dalam memantau air vegetasi 
dalam berbagai penelitian (Zarco-Tejada, 
Rueda, dan Ustin 2003; Maki, Ishiahra, dan 
Tamura 2004; Xiao dkk. 2005; Gu et al. 2008). 
Adapun formulasi LSWI adalah sebagai 
berikut:  
𝐿𝑆𝑊𝐼 =
𝑁𝐼𝑅 − 𝑆𝑊𝐼𝑅
𝑁𝐼𝑅 + 𝑆𝑊𝐼𝑅
 
Di mana : 
NIR      = Nilai reflektan 
kanal infra merah dekat 
(Band 5) 
SWIR   = Inframerah 
gelombang pendek (Band 6) 
 
2.7.2  Indeks Hidrologi 
Indeks hidrologi adalah indeks yang 
menggambarkan kondisi kadar air pada suatu 
wilayah. Indeks hidrologi digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengakomodasi pengaruh 
kadar air yang terdapat pada suatu vegetasi, 
terhadap citra yang terekam. Aspek ini menjadi 
penting karena semakin tinggi kadar air pada 
suatu vegetasi, mengindikasikan kondisi 
vegetasi yang lebih sehat (Penuelas, Serrano, & 
R.Save). Berikut ini disajikan beberapa water 
band index penginderaan jauh yang sering 
digunakan : 
A. Water Index (WI) 
Jumlah air yang meningkat, secara 
drastis menyerap gelombang NIR dan MID 
Infrared yang mengakibatkan citra tampak 
lebih gelap. Water Index menggunakan rasio 
reflektansi dari NIR dan Shortwave Infrared, 
untuk mengkalkulasi absorsi dan penetrasi 
cahaya pada permukaan air, sehingga dapat 
mengestimasi kadar air pada wilayah yang 
direkam (Gao, 1995). Adapun formulasi Water 
Index adalah sebagai berikut: 
𝑊𝐼 =
𝑁𝐼𝑅
𝑅𝐸𝐷
 
Di mana : 
NIR = Nilai reflektan kanal infra merah dekat 
(Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah (Band 4) 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI) 
Normalized Difference Water Index 
(NDWI) merupakan indeks yang menunjukkan 
tingkat kebasahan suatu area. NDWI adalah 
metode baru yang telah dikembangkan untuk 
menggambarkan fitur air terbuka dan 
meningkatkan kehadirannya dalam citra digital 
yang dirasakan dari jarak jauh. NDWI 
menggunakan radiasi inframerah yang 
dipantulkan dan lampu hijau yang terlihat untuk 
meningkatkan kehadiran fitur tersebut 
sekaligus menghilangkan keberadaan fitur 
vegetasi tanah dan terestrial. 
NDWI diperoleh dengan menggunakan 
prinsip yang sama dengan perhitungan NDVI. 
Pada NDVI, daerah vegetasi dan tutupan lahan 
ditampilkan, dimana daerah perairan tampak 
lebih gelap dikarenakan perbedaan 
karakteristik dalam memantulkan radiasi 
gelombang (McFeeters 1996).  
Sebaliknya pada NDWI menunjukkan 
dominasi dari daerah perairan karena 
penggunaan spectrum gelombang Green pada 
rentang (1.55-1.75 µm) memaksimalkan 
reflektansi air oleh objek yang terekam. 
Adapun formulasi NDWI adalah sebagai 
berikut: 
𝑁𝐷𝑊𝐼 =
𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 − 𝑁𝐼𝑅
𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 + 𝑁𝐼𝑅
 
Di mana : 
GREEN= Nilai reflektan 
kanal hijau (Band 3) 
NIR      = Nilai reflektan 
kanal infra merah dekat 
(Band 5) 
C. Modified Normalized Difference Water 
Index (MNDWI) 
Modified Normalized Difference 
Water Index (MNDWI) dapat meningkatkan 
fitur air terbuka sambil menekan secara efisien 
dan bahkan menghilangkan kebisingan darat 
dan juga kebisingan vegetasi dan tanah. 
Informasi air yang disempurnakan dengan 
menggunakan NDWI sering dicampur dengan 
kebisingan darat bangunan dan area air yang 
diekstraksi terlalu tinggi. Dengan demikian, 
MNDWI lebih sesuai untuk meningkatkan dan 
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mengekstraksi informasi air untuk wilayah 
perairan dengan latar belakang yang didominasi 
oleh daerah-daerah lahan permukiman karena 
keuntungannya dalam mengurangi dan bahkan 
menghilangkan kebisingan permukiman di atas 
NDWI. 
MNDWI adalah bentuk modifikasi dari 
NDWI. Perhitungan MNDWI akan 
menghasilkan tiga hasil yaitu nilai positif air 
lebih besar daripada di NDWI karena menyerap 
lebih banyak cahaya SWIR daripada cahaya 
NIR, lahan permukiman memiliki nilai negatif 
dan tanah serta vegetasi akan memiliki nilai 
negatif karena tanah mencerminkan cahaya 
SWIR lebih dari cahaya NIR (Jensen 2004) dan 
vegetasinya memantulkan cahaya SWIR yang 
masih lebih dari cahaya hijau.  
Akibatnya, dibandingkan dengan 
NDWI, kontras antara air dan lahan 
permukiman pada MNDWI akan sangat 
diperbesar karena meningkatnya nilai fitur air 
dan penurunan nilai lahan permukiman dari 
positif ke negatif.  
Adapun formulasi MNDWI adalah 
sebagai berikut: 
𝑀𝑁𝐷𝑊𝐼 =
𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 − 𝑆𝑊𝐼𝑅
𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 + 𝑆𝑊𝐼𝑅
 
Di mana : 
GREEN= Nilai reflektan 
kanal hijau (Band 3) 
SWIR   = Inframerah 
gelombang pendek (Band 6) 
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Flowchart Metode Penelitian 
 
Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Karakteristik Demografi 
Kependudukan atau demografi adalah ilmu 
yang mempelajari dinamika kependudukan 
manusia. Analisis kependudukan dapat 
merujuk masyarakat secara keseluruhan atau 
kelompok tertentu yang didasarkan kriteria 
seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, 
atau etnisitas tertentu. 
A. Populasi Penduduk Pare-Pare 
Data populasi tahun 2015 dapat dilihat 
dari tabel di bawah menunjukkan populasi 
terbesar ada pada Kecamatan Soereang dengan 
jumlah populasi 45.030 jiwa dan populasi 
terkecil ada pada Kecamatan Bacukiki dengan 
jumlah populasi 17.349 jiwa. Data populasi 
terbesar perkelurahan ada pada Kelurahan 
Lapadde dengan jumlah populasi 14.486 jiwa 
dan populasi terkecil ada pada Kelurahan 
Mallusetasi dengan jumlah populasi 1360 jiwa. 
 
Tabel 4.1 Tabel Populasi Kota Pare-Pare 2015 
 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik Kota Pare-
Pare 2015 ) 
Dari data kependudukan dan populasi 
penduduk diatas dapat kita tunjukkan daerah 
atau lokasi terpadat yang ditempati atau di 
tinggali oleh penduduk dengan melihat 
langsung peta di bawah ini. Kecamatan Soreang 
yang memiliki jumlah penduduk terpadat 
ditandai dengan warna gelap pada peta. 
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Gambar 4.1 Peta Populasi Penduduk per 
Kecamatan di Kota Pare-Pare 
 
B.  Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah jumlah 
penduduk disuatu daerah per satuan luas. 
Kepadatan penduduk disuatu daerah dapat di 
hitung melalui perbandingan antara Jumlah 
penduduk total dengan Luas wilayah. Dalam 
penelitian ini berpatokan pada data 
kependudukan Kota Pare-Pare tahun  2015. 
Dimana data sebagai berikut : 
 
Tabel 4.2  Kepadatan Penduduk Kota Pare-
Pare 2015 
 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik Kota Pare-
Pare 2015 ) 
Dari data kependudukan, maka 
terdapat 4 data kependudukan perkecamatan 
dan 22 data kependudukan perkelurahan. 
Kepadatan tiap kecamatan terbesar ada pada 
Kecamatan Soreang dengan nilai 5.406 
jiwa/km2 dan kepadatan terkecil ada pada 
Kecamatan Bacukiki dengan nilai 260 
jiwa/km2. Sedangkan data kepadatan 
perkelurahan terbesar ada pada Kelurahan 
Bukit Harapan dengan nilai 1.408 jiwa/km2 dan 
kepadatan terkecil ada pada Kelurahan Watang 
Bacukiki dengan nilai 24 jiwa/km2. 
 
Gambar 4.2 Peta Kepadatan Penduduk per 
Kecamatan di Kota Pare-Pare 
Berdasarkan peta kepadatan penduduk 
diatas dapat kita tunjukkan daerah atau lokasi 
terpadat yang ditempati atau di tinggali oleh 
penduduk. Kecamatan Soreang yang memiliki 
jumlah penduduk terpadat ditandai dengan 
warna gelap pada peta. Sedangkan kepadatan 
penduduk terkecil terdapat di Kecamatan 
Bacukiki dengan ditandai warna terang pada 
peta. 
 
C.  Heatmap Hunian Penduduk 
Heatmap adalah sebuah peta yang 
menggambarkan persebaran lokasi dan 
frekuensi data dengan pewarnaan. 
Heatmap merupakan salah satu alat visualisasi 
terbaik untuk data poin yang padat. Heatmaps 
digunakan untuk memudahakan dalam 
pengidentifikasian cluster dimana ada 
konsentrasi tinggi suatu aktifitas. 
 
Gambar 4.3 Peta Heatmap Building Kota 
Pare-Pare 
 
Berdasarkan peta heatmap di Kota 
Pare-Pare, dapat dianalisis bahwa Kecamatan 
dengan sebaran penduduk tertinggi adalah 
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Kecamatan Soreang, Bacukiki Barat dan 
Kecamatan Ujung. Sedangkan kecamatan 
dengan sebaran permukiman penduduk yang 
kurang adalah Kecamatan Bacukiki. Hal 
tersebut diketahui dari klasifikasi warna pada 
peta heatmap diatas yaitu paling padat, lebih 
padat, padat, kurang padat dan tidak padat. 
Warna merah menandakan sebaran hunian yang 
padat, kemudian warna hijau  sampai biru 
adalah daerah dengan sebaran hunian penduduk 
yang kurang. Kecamatan Soreang  yang adalah 
kecamatan terpadat memiliki sebaran hunian 
mencapai 137 bangunan per Km. 
 
4.2 Analisis Spasial 
Kemampuan analisis GIS yang dimanfaatkan 
pada penelitian ini adalah jaringan jalan, kontur 
wilayah, hillshade, slope, daerah aliran sungai 
(DAS), indeks vegetasi, dan indeks hidrologi. 
4.2.1  Karakteristik Jaringan Jalan  
A. Jaringan Jalan 
Jaringan jalan terdiri dari ruas-ruas 
jalan yang menghubungkan satu dengan yang 
lain pada titik pertemuan yang merupakan 
simpul-simpul transportasi yang dapat 
memberikan alternatif pilihan bagi pengguna 
jalan 
 
Gambar 4.4 Peta Jaringan Jalan Kota Pare-
Pare 
Berdasakan gambar di atas, dapat 
dianalisis bahwa Jaringan jalan terpanjang di 
Kota Pare-Pare adalah jaringan jalan di 
Kecamatan Bacukiki dengan panjang total 
97,95 Km atau mencapai 30,27 % dari total 
panjang jalan Kota Pare-Pare. Sedangkan untuk 
jaringan jalan terpendek di Kecamatan Ujung 
dengan panjang jalan 60,53 Km atau hanya 
18,71% dari total panjang jalan di Pare-Pare. 
Berikut tabel rekapitulasi panjang jalan tiap 
kecamatan di Kota Pare-Pare. 
 
Tabel 4.3 Tabel Panjang Jaringan Jalan tiap 
kecamatan di Kota Pare-Pare 
NO KECAMATAN 
PANJANG 
JALAN 
(KM) 
PERSEN 
(%) 
1 
BACUKIKI 
BARAT 
87,73 
27,11 
2 BACUKIKI 97,95 30,27 
3 SOREANG 77,34 23,90 
4 UJUNG 60,53 18,71 
TOTAL 323,56 100 
 Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
 
B. Indeks Jalan 
 
Tabel 4.4 Tabel Indeks Jalan tiap kecamatan di 
Kota Pare-Pare 
 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa Kecamatan Soreang dan Kecamatan 
Bacukiki Barat memiliki indeks jalan yang 
tinggi mencapai 9,59 dan 6,62 per Km. 
Sehingga dapat diketahui bahwa konektivitas 
jalan di kedua daerah tersebut juga semakin 
baik dilihat dari ketersediaan jaringan jalannya. 
Sebagai perbandingan indeks jalan di 
Kota Pare-Pare dan kabupaten-kabupaten lain 
di Sulawesi Selatan, maka dibawah ini 
disajikan indeks jalan dari beberapa kabupaten 
dan kota di Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.5 Tabel Indeks Jalan Kabupaten/Kota 
Sulawesi Selatan 
 
 Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
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4.2.2 Kontur Wilayah Pare-Pare 
 Peta kontur dapat digunakan untuk 
memberikan gambaran 3 dimensi kenampakan 
muka bumi suatu wilayah karena memiliki 
informasi ketinggian. Garis kontur yang rapat 
akan menunjukkan lereng yang curam, 
sebaliknya garis kontur yang renggang akan 
menunjukkan bahwa daerah tersebut relatif 
datar/landai. 
 
Gambar 4.5 Peta Kontur Wilayah Kota Pare-
Pare 
 
Berdasarkan peta kontur di Kota Pare-
Pare, dapat dianalisis bahwa pada bagian 
tenggara Kota Pare-Pare merupakan daerah 
yang berbukit-bukit. Sedangkan untuk bagian 
tengah dan utara kotamadya cenderung 
merupakan daerah yang datar. Hal tersebut 
dapat diketahui dari warna dan kerapatan garis 
kontur yang rapat menunjukkan lereng yang 
curam pada bagian tenggara seperti Kecamatan 
Bacukiki. Sebaliknya garis kontur yang 
renggang pada bagian tengah dan utara 
kotamadya menunjukkan bahwa daerah 
tersebut relatif datar/landai seperti Kecamatan 
Ujung dan Soreang . 
4.2.3 Kemiringan Lereng (Slope) Pare-Pare 
 Peta kemiringan lereng (slope) 
menunjukkan derajat atau persen kemiringan 
suatu permukaan tanah. Slope dianalisis dari 
kerapatan piksel berwarna cokelat pada peta. 
Piksel-piksel tersebut akan mengelompok 
membentuk piksel berwarna cokelat dengan 
kerapatan tertentu. Slope dengan piksel yang 
berwarna cokelat muda menggambarkan 
kemiringan lereng yang kecil (datar) dan piksel 
berwarna cokelat tua yang memiliki kerapatan 
tinggi menggambarkan kemiringan lereng yang 
curam. Dengan demikian dapat diklasifikasikan 
lereng dengan kemiringan datar, landai, agak 
curam, curam, dan sangat curam berdasarkan 
pembagian warna. 
 
Gambar 4.6 Peta Kemiringan Lereng (Slope) 
Kota Pare-Pare 
Sama halnya dengan metode garis 
kontur, metode slope akan memberikan hasil 
yang sama dalam tampilan yang berbeda. 
Berdasarkan peta kemiringan lereng di Kota 
Pare-Pare, dapat dianalisis bahwa pada bagian 
tenggara dan sebagian selatan Kota Pare-Pare 
merupakan daerah yang kemiringan lerengnya 
curam. Pada bagian tengah kotamadya 
menghasilkan slope dengan kerapatan yang 
rendah yang menggambarkan kemiringan 
lereng yang kecil (datar). Sedangkan pada 
bagian tenggara kotamadya, yaitu Kecamatan 
Bacukiki, menghasilkan slope piksel cokelat 
tua dengan kerapatan tinggi yang 
menggambarkan kemiringan lereng yang 
curam. 
4.2.4  Peta Bayangan (Hillshade)  
Hillshade dapat dikatakan sebagai 
permukaan tiga dimensi yang 
merepresentasikan pencahayaan hipotetik. 
Hillshade menggunakan sinar dan bayangan 
data raster untuk menghasilkan gambar 
kenampakan 3D. Keunggulan metode hillshade 
dibandingkan dengan metode garis kontur dan 
metode slope adalah kenampakan 3D yang 
lebih nyata. 
 
Gambar 4.7 Peta Hillshade Kota Pare-Pare 
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Berdasarkan peta hillshade di Kota 
Pare-Pare, dapat dianalisis bahwa pada bagian 
tenggara, tepatnya pada Kecamatan Bacukiki 
merupakan daerah yang berbukit. Demikian 
halnya pada bagian barat dan barat daya 
kotamadya, tepatnya pada bagian wilayah 
Kecamatan Bacukiki Barat yang terlihat 
berbukit. Sedangkan untuk bagian tengah 
kotamadya sebagian wilayahnya adalah daerah 
yang datar seperti yang terlihat pada Kecamatan 
Ujung. 
4.2.5  Daerah Aliran Sungai (DAS)  
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 
suatu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
sungainya, yang berfungsi menampung, 
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal 
dari curah hujan ke danau atau ke laut secara 
alami, yang batas di darat merupakan pemisah 
topografis dan batas di laut sampai dengan 
daerah perairan yang masih terpengaruh 
aktivitas daratan. (PP No 37 tentang 
Pengelolaan DAS, Pasal 1).  
 
Gambar 4.8 Peta Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Kota Pare-Pare 
 
Berdasarkan peta DAS di Kota Pare-
Pare, dapat dianalisis bahwa hanya ada 3 (tiga) 
DAS yang terdapat pada Kota Pare-Pare yaitu 
Karajae, Parigi dan Agalacange. DAS terbesar 
di Kota Pare-Pare adalah DAS Bila Karajae 
dengan luas total 85,005 Km2 yang hampir 
seluruh daerah Pare-Pare dialiri oleh DAS ini 
atau kalau dipersenkan yaitu 96,889 %. 
Sedangkan untuk DAS terkecil di Kota Pare-
Pare adalah DAS Agalacange dengan luas 
0,001 Km2. Berikut tabel rekapitulasi luas DAS 
di Kota Pare-Pare. 
 
Tabel 4.6 Tabel Luas DAS dan Panjang 
Sungai di Kota Pare-Pare 
NO NAMA DAS 
LUAS 
DAS 
(KM2) 
P. 
SUNGAI 
(KM) 
1 KARAJAE 85,005 82,843 
2 PARIGI 2,728 0,948 
3 AGALACANGE 0,001 - 
TOTAL 87,734 83,791 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
 
4.2.6  Indeks Vegetasi 
Analisis indeks vegetasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode Normalized 
Difference Vegetation Index (NDVI), Green 
Normalized Difference Vegetation Index 
(GNDVI), Normalized Difference Soil Index 
(NDSI), Bare Soil Index (BSI), dan Land 
Surface Water Index (LSWI). Indeks vegetasi 
diolah berdasarkan formulasi Landsat 8 
menggunakan tool Raster Calculator untuk 
menghasilkan data raster baru yang mampu 
menganalisis keberadaan vegetasi. Data raster 
tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
warna untuk mempermudah menganalisis 
keberadaan vegetasi. Berikut ini hasil analisis 
indeks vegetasi dari NDVI, GNDVI, NDSI, 
BSI, dan LSWI : 
A. Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) 
 
Gambar 4.9 Peta Indeks Vegetasi NDVI Kota 
Pare-Pare 
 
Keberadaan vegetasi ditandai dengan 
warna hijau, sedangkan daerah berair ditandai 
dengan warna biru pada peta. Daerah vegetasi 
yang dimaksudkan adalah keberadaan 
tumbuhan yang terbaca oleh satelit, sedangkan 
daerah berair adalah daerah genangan atau 
aliran air seperti danau, sawah, rawa, sungai, 
ataupun pantai. 
Berdasarkan peta NDVI pada gambar 
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4.11 diatas dapat dianalisis pada daerah 
tenggara kotamadya masih memiliki indeks 
vegetasi yang baik. Hal ini dikarenakan pada 
daerah tenggara kotamadya belum terlalu 
dimanfaatkan sebagai permukiman penduduk. 
Sedangkan pada bagian barat dan tengah 
menunjukkan indeks vegetasi yang rendah 
karena lahan tersebut lebih dimanfaatkan 
sebagai permukiman, jalan, ladang, dan pantai.  
 
B. Green Normalized Difference 
Vegetation Index (GNDVI) 
 
Gambar 4.10 Peta Indeks Vegetasi GNDVI 
Kota Pare-Pare 
 
 GNDVI pada dasarnya 
menggantikan potongan merah koleksi NDVI 
standar dengan pita cahaya yang sangat spesifik 
dalam kisaran hijau untuk memperoleh 
informasi bermanfaat yang berbeda. Indeks ini 
lebih sensitif terhadap konsentrasi klorofil dari 
NDVI. 
 Berdasarkan peta indeks vegetasi 
GNDVI pada gambar 4.13 diatas dapat 
dianalisis indeks vegetasi yang baik terdapat di 
bagian timur dan tenggara kotamadya. 
Sedangkan pada bagian barat kotamadya 
menunjukkan indeks vegetasi yang rendah 
karena lahan tersebut lebih dimanfaatkan 
sebagai permukiman, jalan, pantai dan ladang. 
Warna biru memperlihatkan daerah pantai 
ataupun genangan air pada Kota Pare-Pare  
 
C. Normalized Difference Soil Index 
(NDSI) 
 
Gambar 4.11 Peta Indeks Vegetasi NDSI di 
Kota Pare-Pare 
 
 Berdasarkan peta NDSI pada gambar 
4.15 diatas dapat dianalisis bahwa lahan di 
daerah tenggara kotamadya masih tertutup oleh 
vegetasi yang baik. Hal ini ditandai dengan 
warna hijau yang segar pada peta. Untuk bagian 
utara dan tengah kotamadya terdapat kemiripan 
dalam penggunaan lahan yaitun lahan terbuka 
yang ditandai dengan warna kuning. Pada 
bagian utara dan tengah kotamadya, lahan telah 
dimanfaatkan sebagai permukiman penduduk, 
jalan, ladang, sawah kering, sawah yang belum 
ditanami atau sawah yang akan dan telah 
dipanen. Menurut NDSI, lahan di daerah utara 
dan tengah ini dimanfaatkan pula sebagai lahan 
pertanian. Warna kuning tersebut juga 
menandakan bahwa tanah di daerah tersebut 
mengandung banyak mineral tanah sehingga 
cocok dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 
D. Bare Soil Index (BSI)  
 
Gambar 4.12 Peta Indeks Vegetasi BSI di 
Kota Pare-Pare 
 
Peta BSI mengidentifikasi lebih 
banyak lahan kosong dibandingkan peta NDSI. 
Namun tetap terdapat kemiripan keberadaan 
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vegetasi pada peta NDSI dan BSI.  
Berdasarkan peta BSI pada gambar 
4.17 diatas dapat dianalisis bahwa vegetasi 
sebagian besar terdapat pada bagian tenggara 
kotamadya. Hal ini ditandai dengan warna hijau 
yang segar pada peta. Sedangkan untuk bagian 
utara dan tengah terdapat kemiripan dalam 
penggunaan lahan yang ditandai dengan warna 
kuning. Pada lahan bagian utara dan tengah 
kotamadya, masih tergolong lahan dengan 
kelembaban yang baik sehingga dimanfaatkan 
pula sebagai lahan pertanian selain jalan dan 
permukiman penduduk.   
 
E. Land Surface Water Index (LSWI) 
 
Gambar 4.13 Peta Indeks Vegetasi LSWI di 
Kota Pare-Pare 
Peta LSWI juga mengidentifikasi lebih 
banyak lahan kosong dibandingkan peta NDSI. 
Berdasarkan peta LSWI pada gambar 4.19 
diatas dapat dilihat bahwa warna hijau yang 
menandakan keberadaan vegetasi sebagian 
besar terdapat pada bagian tenggara 
kotamadya.  
Peta LSWI menunjukkan sebagian 
besar wilayah pada bagian utara dan tengah 
berwarna kuning. Hal ini berarti daerah tersebut 
terdiri dari pemukiman, ladang, sawah kering, 
sawah yang belum ditanami atau sawah yang 
akan dan telah dipanen.  
 
4.2.7  Indeks Hidrologi 
Analisis indeks hidrologi pada 
penelitian ini dilakukan dengan metode Water 
Index (WI), Normalized Difference Water 
Index (NDWI), dan Modified Normalized 
Difference Water Index (MNDWI) dari 
formulasi satelit Landsat 8. Indeks vegetasi WI, 
NDWI, dan MNDWI diolah dengan tool Raster 
Calculator untuk menghasilkan data raster baru 
yang mampu menganalisis keberadaan daerah 
berair.  
 
A. Water Index (WI) 
 
Gambar 4.14 Peta Indeks Air WI Kota Pare-
Pare 
 
Keberadaan daerah berair ditandai 
dengan warna biru pada peta. Daerah berair 
yang dimaksudkan adalah daerah genangan 
atau aliran air seperti danau, sawah berair, rawa, 
atau sungai. WI memberikan hasil warna biru 
yang luas pada daerah barat dan tengah 
kotamadya karena WI mengkalkulasi absorsi 
dan penetrasi cahaya pada permukaan air, 
sehingga menghasilkan warna biru yang lebih 
banyak dibandingkan NDWI dan MNDWI. 
Berdasarkan peta WI pada gambar 4.21 
diatas dapat dianalisis bahwa daerah berair 
paling banyak adalah pada bagian barat dan 
tengah kotamadya. Daerah berair yang terdiri 
dari sawah, rawa, pantai, atau genangan air lain 
tersebut terdapat di Kecamatan Soreang, 
Kecamatan Ujung dan Kecamatan Bacukiki 
Barat. 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI)
 
Gambar 4.15 Peta Indeks Air NDWI Kota 
Pare-Pare 
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NDWI dapat membaca daerah berair 
dan membedakan dengan daerah kering 
disekitarnya dengan jelas dibandingkan pada 
peta WI. 
Berdasarkan peta NDWI pada gambar 
4.24 diatas dapat dianalisis bahwa daerah berair 
paling banyak adalah pada bagian barat 
kotamadya. Daerah berair yang terdiri dari 
sawah, rawa, pantai, atau genangan air lain 
tersebut terdapat di Kecamatan Soreang, 
Kecamatan Ujung hingga Kecamatan Bacukiki 
Barat. 
C. Modified Normalized Difference Water 
Index (MNDWI) 
 
Gambar 4.16 Peta Indeks Air MNDWI Kota 
Pare-Pare 
 
Berbeda dengan NDWI, MNDWI lebih 
menekan daerah di sekitar air dibandingkan 
daerah bervegetasi. Akibatnya warna infra 
merah terdapat di daerah sekitar air dan bukan 
pada daerah vegetasi. 
 Berdasarkan peta MNDWI pada 
gambar 4.27 diatas dapat dianalisis bahwa 
daerah berair paling banyak adalah pada bagian 
barat kotamadya. Daerah berair yang terdiri 
dari sawah, rawa, pantai, atau genangan air lain 
tersebut terdapat di Kecamatan Soreang dan 
Kecamatan Bacukiki Barat.  
Selain untuk mengetahui daerah berair 
seperti danau, rawa dan genangan air, indeks air 
MNDWI dapat pula digunakan untuk 
mengetahui keberadaan aliran air seperti 
sungai. MNDWI membaca aliran sungai 
dengan memberikan warna biru pada peta.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian karakteristik spasial Kota Pare-Pare 
berbasis GIS dan Remote Sensing 
menggunakan citra Landsat 8, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Karakteristik Demografi di Kota Pare-Pare 
adalah sebagai berikut: 
a. Populasi penduduk terbesar ada pada 
Kecamatan Soreang dengan jumlah 
populasi 45.030 jiwa dan populasi 
terkecil ada pada Kecamatan Bacukiki 
dengan jumlah populasi 17.349 jiwa. 
Kepadatan tiap kecamatan terbesar ada 
pada Kecamatan Soreang dengan nilai 
5.406 jiwa/km2 dan kepadatan terkecil 
ada pada Kecamatan Bacukiki dengan 
nilai 260 jiwa/km2.  
b. Berdasarkan peta heatmap di Kota Pare-
Pare, dapat dianalisis bahwa Kecamatan 
dengan sebaran penduduk tertinggi 
adalah Kecamatan Soreang, Bacukiki 
Barat dan Kecamatan Ujung. 
Sedangkan kecamatan dengan sebaran 
permukiman penduduk yang kurang 
adalah Kecamatan Bacukiki 
 
2. Karakteristik spasial di daerah Pare-Pare 
adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik Jaringan Jalan di Kota 
pare-Pare adalah sebagai berikut : 
 Jaringan jalan terpanjang di Kota 
Pare-Pare adalah jaringan jalan di 
Kecamatan Bacukiki dengan 
panjang total 97,95 Km atau 
mencapai 30,27% dari panjang 
total jalan.  
 Indeks jalan terbesar adalah 
Kecamatan Soreang yang 
mencapai 9,59 per Km. Sehingga 
dapat diketahui bahwa 
konektivitas jalan di kedua daerah 
tersebut juga semakin baik dilihat 
dari ketersediaan jaringan 
jalannya 
b. Berdasarkan peta kontur, kemiringan 
lereng (slope), dan peta hillshade, 
menunjukkan bahwa pada bagian 
tenggara dari kota pare-pare 
merupakan daerah yang berbukit-bukit. 
c. DAS terbesar di Kota Pare-Pare adalah 
DAS Karajae dengan luas total 85,005 
Km2. Sedangkan untuk DAS terkecil 
di Kota Pare-Pare adalah DAS 
Agalachange dengan luas 0,001Km2. 
d. Analisis Indeks Vegetasi 
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Indeks NDVI, GNDVI, NDSI, BSI, 
dan LSWI menunjukkan bahwa pada 
daerah tenggara kotamadya masih 
memiliki indeks vegetasi yang baik.  
e. Analisis Indeks Hidrologi  
Indeks WI, NDWI, dan MNDWI 
menunjukkan bahwa daerah berair 
paling banyak adalah pada bagian barat 
kotamadya, tepatnya di sekitar Pantai 
Lumpue yang terletak di Kecamatan 
Bacukiki Barat itu. Daerah berair yang 
terdiri dari sawah, rawa, pantai, atau 
genangan air lain tersebut terdapat di 
Kecamatan Soreang, Kecamatan Ujung 
hingga Kecamatan Bacukiki Barat. 
5.2   Saran 
Saran yang dapat dianjurkan peneliti 
kepada pembaca dan peneliti lain: 
a) Untuk peneliti selanjutnya agar 
menggunakan data sekunder terbaru 
seperti data penduduk kabupaten dan juga 
data panjang jalan sebagai perbandingan. 
b) Untuk peneliti selanjutnya yang sejenis 
dengan penelitian ini sebaiknya 
menggunakan citra yang lebih bersih dari 
gangguan awan sehingga proses analisis 
spasial penelitian tersebut lebih mudah 
dikerjakan. 
c) Memperbanyak literatur tentang 
penelitian yang sudah ada sehingga 
mempermudah pekerjaan penelitian. 
d) Menguasai software GIS yang terkait 
dengan penelitian agar 
mempermudah dalam menganalisis 
data. 
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